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Abstract: SARS-CoV-2 (severe acute respiratory syndrome coronavirus-2) is a new type of coronavirus that was 

discovered in Wuhan in December 2019. This virus is the cause of COVID-19, which is still a global pandemic 

until now.  In onion (Allium cepa L.) there are several secondary metabolites including flavonoids. Three 

flavonoid classes are mainly found in onion are quercetin, anthocyanins and kaempferol.  This compound has 

demonstrated the inhibitory potential associated with COVID-19.  Furthermore, in this study, it was known the 

potential of onions as an inhibitor of 3CLPro SARS-CoV-2 by the flavonoid compounds present in onion.  The 

literature search method was obtained from Pubchem, Elsevier, Science Direct, and Google Scholar using the 

keywords "Quercetin", "Anthocyanin", "Kaempferol", "Allium cepa L."  and “SARS-CoV-2”.  The selected 

literature is literature with a maximum publishing range of the last 10 years.  Quercetin showed antiviral 

properties of SARS-CoV-2 with inhibition of 3CLpro, ACE2 and PLpro while anthocyanins and kaempferol also 

showed inhibition of PLpro SARS-CoV-2.  Quercetin, kaempferol, anthocyanins can be used as promising 

candidates for the development of drugs to treat infections caused by SARS-CoV-2. 
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1. PENDAHULUAN 

Pada Desember 2019, masyarakat dunia digemparkan dengan adanya wabah yang mirip 

dengan pneumonia di Wuhan, Hubei, Cina. Saat itu WHO (World Health Organization) belum 

memberikan informasi lebih lanjut [1]. Sebuah investigasi menunjukkan bahwa persebaran wabah 

tersebut berpusat di salah satu pasar yang berlokasi di Wuhan [2]. Hingga akhirnya pada awal tahun 

2020 WHO menyebut penyakit tersebut sebagai COVID-19 (Coronavirus disease 2019) dan disebabkan 

oleh SARS-CoV-2 (severe acute respiratory syndrome coronavirus-2) [3,4]. Penyakit ini telah menjadi 

pandemi global yang mengkhawatirkan dengan jumlah kasus terkonfirmasi sebanyak 244 juta 

dengan total kematian lebih dari 4.9 juta [5]. Gambaran klinis pada COVID-19 cukup bervariasi, 

mulai dari keadaan tanpa gejala hingga sindrom gangguan pernapasan akut dan disfungsi 

multiorgan (Huang et al., 2020). Gejala umumnya berupa demam, batuk kering, sakit tenggorokan, 

dan sesak nafas hingga membutuhkan bantuan ventilator [7]. 

Virus SARS-CoV-2 berasal dari keluarga Coronaviridae [8]. Virus yang merupakan positive-sense 

single-stranded RNA ini memiliki beberapa open reading frames (ORFs) [9]. ORF1a dan 1ab 

menghasilkan dua prekursor poli protein replikasi besar (450 kDa untuk ORF1a; 750 kDa untuk 

ORF1ab) yang pada pembelahan proteolitik menghasilkan 16 protein non-struktural (NSP) 1–16 [10]. 
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ORF lain mengkodekan 4 protein struktural utama SARS-CoV-2 yaitu protein spike (S), membran (M), 

envelope (E) dan nukleokapsid (N), serta protein aksesori [11]. Pemrosesan prekursor poliprotein 

bergantung pada dua protease virus, NSP, dan NSP5. Domain papain-like protease (PLpro) dari NSP3 

bertanggung jawab atas pembelahan proteolitik nsp 1-4. Protein NSP5 atau 3-Chymotrypsin-like 

protease (3CLpro), bertanggung jawab atas pemrosesan situs pembelahan lain yang menghasilkan 

NSP 5-16. NSP4 secara unik dibelah oleh NSP3 pada N-terminus dan NSP5 pada C-terminus [12]. 

Protein non-struktural (Nsps) dan protein fungsional berperan penting dalam replikasi virus 

dan infeksi inang dengan menginduksi transkripsi dan translasi RNA virus. Beberapa protein pada 

SARS-CoV-2 yang dapat menjadi target obat untuk pengobatan COVID-19 ialah 3-chymotrypsin-like 

protease (3CLpro), RNA-dependent RNA polymerase (RdRp), papain-like protease (PLpro), dan helicase 

[13]. Selain itu, protein struktural berupa Spike, Envelope, Nucleocapsid, and Membrane Proteins juga 

dapat dijadikan sebagai target antivirus SARS-CoV-2. Protein spike (S) merupakan penginduksi 

utama respons imun inang. Fusi membran dan aktivasi masuknya virus memerlukan pembelahan di 

persimpangan S1-S2. Hal tersebut mengakibatkan antibodi monoklonal yang menargetkan subunit 

S1 dan inhibitor fusi yang menargetkan subunit S2 mungkin merupakan agen terapi yang efektif 

untuk mengobati infeksi COVID-19 [14]. Pada dasarnya protein envelope (E) memiliki fungsi 

biologis vital untuk integritas struktural coronavirus dan virulensi inang [15]. Pada N protein N-

terminal domain (NTD) memiliki aturan penting dalam pengikatan RNA, sedangkan fungsi utama 

dari C-terminal domain (CTD) adalah dimerisasi [16]. Di sisi lain, fungsi utama protein membran (M) 

adalah mempertahankan bentuk selubung virus saat berinteraksi dengan protein coronavirus lain, 

menggabungkan kompleks Golgi menjadi virion baru, dan menstabilkan protein N [16–18]. Hingga 

saat ini, belum ada senyawa yang spesifik dinyatakan dapat menyembuhkan COVID-19 namun 

protein E, N, dan M berpotensi menjadi target pengembangan obat untuk COVID-19.  

Sebagai negara dengan keanekaragaman hayati yang tinggi, Indonesia memiliki banyak 

tanaman obat yang berpotensi untuk dikembangkan [19]. Salah satu yang berpotensi untuk 

dikembangkan adalah bawang merah (Allium cepa L.). Bawang merah termasuk dalam tanaman 

hortikultura dan cukup banyak digunakan dalam dunia kuliner sebagai bumbu masakan, sayuran, 

maupun produk olahan seperti bawang goreng [20]. Saat ini sudah banyak penelitian tentang 

pemanfaatan bawang merah sebagai tanaman obat seperti pemanfaatan ekstrak umbi untuk anti 

kanker, anti mikroba, dan anti inflamasi [21]. Asupan bawang putih dan bawang merah dapat 

menawarkan perlindungan terhadap perkembangan kanker, dan karena pemanfaatannya sebagai 

agen terapeutik tampaknya sangat aman [22]. Bawang merah mengandung berbagai metabolit 

sekunder seperti flavonoid, tanin, saponin, minyak atsiri, kaempferol, flavonglikosida, floroglusin, 

dihidroaliin,  sikloaliin,  metiallin,  quercetin, polifenol,  dan juga ditemukan sulfur pada bagian 

umbinya [23]. Tujuan dari review ini adalah memberikan informasi tentang kandungan senyawa 

kimia dan potensi bawang merah (Allium cepa L.) sebagai inhibitor SARS-CoV-2. Beberapa studi 

literatur terkait metode analisis fitokimia berikut senyawa yang teridentifikasi juga ditampilkan 

untuk membuat review ini semakin komprehensif. 

 

2. METODE 

 Literatur yang digunakan diselidiki, diidentifikasi dan dikumpulkan dari berbagai sumber 

seperti Pubchem, Elsevier, Science Direct, dan Google Scholar. Kata kunci yang digunakan selama 

pencarian literatur terdiri dari “Quercetin”, “Antosianin”, “Kaempferol”, “Allium cepa L.”, dan 
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“SARS-CoV-2”. Pencarian literatur dilakukan selama dua bulan, mulai dari bulan September hingga 

bulan Oktober 2021. Data terkait banyaknya kasus terkonfirmasi dan total kematian akibat SARS-

CoV-2 didapatkan dari laman web World Health Organization. Referensi pendukung seperti jurnal 

artikel, prosiding, dan buku yang digunakan memiliki rentang penerbitan maksimal 10 tahun 

terakhir. Berdasarkan pencarian yang telah dilakukan, total sebanyak 51 literatur yang digunakan 

dari yang dikumpulkan lalu dibuat dalam ringkasan berupa narrative review. 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1. Kandungan Kimia dalam Allium cepa L. 

Bawang merah kaya akan berbagai fitokimia dengan fungsional yang bermanfaat, termasuk 

senyawa organosulfur, senyawa fenolik, polisakarida, dan saponin. Senyawa bioaktif utama bawang 

merah adalah senyawa yang mengandung sulfur, seperti onion A dan sistein sulfoksida, serta 

senyawa fenolik, seperti rutin, quercetin, dan glikosida quercetin. Kandungan senyawa bioaktif antar 

varietas bawang merah berbeda. Bawang merah memiliki kandungan antosianin dan flavonoid 

tertinggi, diikuti oleh bawang kuning, tetapi bawang putih mengandung jumlah terendah. Selain itu, 

senyawa utama bervariasi di berbagai lapisan bawang. Quercetin merupakan senyawa utama pada 

kulit bawang merah, sedangkan quercetin-4-glucoside merupakan senyawa utama pada umbinya [24]. 

Struktur masing-masing kandungan ditampilkan pada Gambar 1, sedangkan daftar publikasi terkait 

dicantumkan pada Tabel 1. 

Tabel 1. Daftar Publikasi Terkait Kandungan Allium cepa L. 

No Referensi Hasil 

1 Fredotovíc et al., 2017 Berdasarkan hasil analisis HPLC flavonol dan antosianin, didapatkan 

kuantifikasi Flavonol yang terdiri dari Quercetin 3,4’-diglucoside, 

Quercetin 4’-monoglucoside, Myricetin, Quercetin  aglycone dan 

Isorhamnetin. Kemudian didapatkan kuantifikasi antosianin yang terdiri 

dari Peonidin 3’-glucoside, Petunidin 3’-glucoside acetate, Delphinidin 3’-

glucoside, dan Malvidin 3’glucoside. 

2 Metrani et al., 2020 Berdasarkan hasil identifikasi flavonoid dan antosianin pada bawang 

merah secara LC-ESI-QTOF-MS menggunakan mode ionisasi positif 

didapatkan kandungan fitokimia dari Allium cepa L. yaitu Flavonoid 

yang terdiri dari Quercetin-3,7,4’-triglucoside, Quercetin-7,4’-diglucoside, 

Quercetin-3,4’-diglucoside, Isorhamnetin-3,4’-diglucoside, Quercetin-3-

glucoside, Quercetin-4’-glucoside, Isorhamnetin-4’-glucoside, dan Quercetin. 

Kemudian Antosianin yang terdiri dari Cyanidin-3-glucoside, Cyanidin-3-

laminaribioside, Delphinidin-3,5-diglucoside, Cyanidin-3-(6”-

malonoylglucoside), Cyanidin-3-(6”-malonoyl-laminaribioside), Peonidin-3-

malonoylglucoside,  Cyanidin-3(malonoyl)-(acetyl)-glucoside. 

3 Marrelli et al., 2019 Senyawa fitokimia bawang merah terutama yang berkaitan dengan efek 

menguntungkan dalam pengobatan obesitas yaitu Quercetin, cycloalliin, 

S-methyl-L-cysteine, S-propyl-L-cysteine sulfoxide,  dimethyl trisulfide, S-
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methyl-L-cysteine sulfoxide, N-acetylcysteine, alliuocide. 

4 Ladeska et al., 2020 Berdasarkan hasil skrining fitokimia didapatkan kandungan kimia dari 

peneliti Allium cepa yaitu alkaloid, flavonoid, saponin, tanin, fenol, dan 

steroid/triterpenoid. 

5 Gazuwa et al., 2013 Hasil penelitian menemukan terdapat beberapa senyawa fitokimia di 

dalam Allium cepa L. yaitu alkaloid, cardiac glycosides, flavonoid, terpena 

dan steroid. 

6 Boukeria et al., 2016 Berdasarkan hasil analisis fitokimia menunjukkan adanya alkaloid tanin, 

flavonoid, sterol dan triterpenoid, hadir dalam varietas bawang merah. 

7 Shobha et al., 2019 Hasil penyelidikan fitokimia dari Allium cepa terdapat senyawa fenol, 

saponin, flavonoid, tanin dan karbohidrat seragam hadir di semua 

ekstrak; ekstraksi etil asetat dan etanol mengandung alkaloid; heksana 

dan etanol menunjukkan glikosida; dan steroid hanya ada dalam etanol. 

8 Liguori et al., 2017 Berdasarkan hasil penelitian didapatkan komponen senyawa phenol 

dari Allium cepa L yaitu gallic acid, ferulic acid, quercetin, kaempferol, dan 

chlorogenic acid. 

9 Syahrina et al., 2020 Hasil skrining fitokimia ekstrak etanol kulit bawang merah menemukan 

kandungan senyawa fitokimia yang terdapat di dalam Allium cepa L. 

yaitu alkaloid, flavonoid, saponin, tanin, steroid/triterpenoid. 

10 Irozuru et al., 2021 Konstituen fitokimia A. cepa, yang dianalisis secara kualitatif kaya akan 

senyawa fitokimia berikut yaitu  flavonoid, tanin, saponin, glikosida 

jantung, terpena, steroid, dan phlobatannin, dan alkaloid. 

11 Galavi et al., 2021 Penelitian ini menemukan bahwa Allium cepa L. memiliki kandungan 

flavonoid dan alkenil sistein sulfoksida. Quercetin dan kaempferol sebagai 

kandungan utama dari flavonoid yang memiliki fungsi sebagai 

antioksidan. 

12 Sofihidayati et al., 2021 Pada penelitian ini dilakukan pengujian fitokimia untuk mengetahui 

senyawa-senyawa yang terkandung pada ekstrak kulit bawang merah. 

Berdasarkan hasil uji fitokimia didapatkan kandungan senyawa 

alkaloid, flavonoid, tanin dan saponin.   

13 Ren et al., 2020 Hasil pengujian pada umbi bawang merah menemukan kandungan 

antosianin, seperti cyanidin-3-glucoside, cyanidin-3-diglucoside dan peonidin-

3-glucoside. Selain itu, juga terdapat flavonol seperti quercetin, kaempferol, 

kaempferol-4-glucoside dll juga telah ditemukan. 
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14 Hasibuan et al, 2020 Berdasarkan hasil skrining fitokimia ekstrak umbi bawang merah 

(Allium cepa L) yang dilakukan pada penelitian ini menunjukkan adanya 

kandungan senyawa flavonoid, saponin, tanin, alkaloid, dan 

steroid/triterpenoid.  

 

Berdasarkan hasil telaah literatur yang dilakukan, menunjukkan bahwa pada bawang merah 

(Allium cepa L.) terdapat kandungan flavonoid berupa quercetin, antosianin dan kaempferol. 

Kandungan flavonoid tersebut terdiri dari quercetin-3-glucoside, quercetin-4’-glucoside, quercetin 3,4’-

diglucoside, quercetin-7,4’-diglucoside, quercetin-3,7,4’-triglucoside, myricetin, quercetin aglycone, 

isorhamnetin-4’-glucoside, isorhamnetin-3,4’-diglucoside, dan isorhamnetin [25,26]. Sedangkan untuk 

kandungan antosianinnya terdiri dari cyanidin-3-glucoside, cyanidin-3-laminaribioside, cyanidin-3-(6”-

malonoylglucoside), cyanidin-3-(6”-malonoyl-laminaribioside), cyanidin-3(malonoyl)-(acetyl)-glucoside, 

delphinidin 3’-glucoside, delphinidin-3,5-diglucoside, peonidin 3’-glucoside, peonidin-3-malonoylglucoside, 

petunidin 3’-glucoside acetate, malvidin 3’glucoside dan kaempferol. Selain flavonoid dan antosianin, 

bawang merah juga memiliki kandungan lainnya seperti alkaloid, sistein, cycloalliin, saponin, tanin, 

fenol, steroid, triterpenoid, cardiac glycosides seperti yang dijelaskan pada literatur [27–36]. Pada 

Allium cepa L. juga terdapat kandungan kaempferol [33,35,37]. 

 

3.2. Potensi Antiviral 

Berdasarkan pencarian literatur menggunakan kata kunci yang telah ditetapkan, dan dilakukan 

seleksi lalu didapatkan sebanyak 15 literatur yang disajikan dalam Tabel 2. Setelah dilakukan 

pencarian, diketahui bahwa quercetin dan antosianin memiliki potensi sebagai inhibitor pada SARS-

CoV-2 COVID-19. Mekanisme penghambatan quercetin terhadap SARS-COV-2 adalah melalui 

inhibisi pada 3CLpro, ACE2 dan pada PLpro [6,38–44]. Pada uji in silico ditemukan adanya 

penghambatan pada 3CLpro yang merupakan protein reseptor penting pada SARS-CoV-2 3CL 

(3CLpro), dapat mengakibatkan terganggunya siklus hidup SARS-CoV-2 melalui penghambatan 

endositosis. Salah satu senyawa yang beperan ialah Quercetin-3-O-β-galactoside dimana memiliki 

daya inhibisi melalui gugus hidroksil pada 3CLPro dengan IC50 42.79±4.95 μM pada uji in vitro. 

Selain itu, juga mampu memblok masuknya virus ke dalam sel Vero E6 dan sitotoksisitas yang 

rendah.  Kemudian aktivitas penghambatan antosianin yaitu senyawa delphinidin-3,5-diglucoside 

yang terdapat pada bawang merah melalui inhibisi pada 3CLpro SARS-CoV-2 sehingga 

mengganggu replikasi dan transkripsi virus [45]. Kandungan kaempferol yang dapat berperan sebagai 

inhibitor 3CLpro yang dinyatakan dengan binding affinity melalui molecular docking [46–49]. 

Efektivitas kaempferol dalam penghambatan 3CLpro ditujukkan dengan persen penghambatan 

sebesar 88.33 ± 12.58, 93.33 ± 5.77 dan 40.00 ± 34.64 pada konsentrasi 125.00 µM, 62.50 µM dan 31.25 

µM. 
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Gambar 1. Kandungan Kimia Utama dalam Allium cepa L. (Zhao et al., 2021) 
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Tabel 2. Publikasi Terkait Potensi Antivirus Quercetin dan Antosianin sebagai Inhibitor SARS-CoV-2 

No Referensi Hasil 

1 Gu et al., 2021 Hasil penelitian menemukan adanya interaksi antara Quercetin dan 

3CLpro. Quercetin dapat berikatan ke situs aktif 3CLpro dan 

membentuk 4 jenis ikatan dengan asam amino ASN72, ALA70, LYS97 

dan GLY15. Kemudian, ditemukan bahwa quercetin mampu 

mengikat dengan situs aktif ACE-2 dengan membentuk ikatan 

hidrogen konvensional dan interaksi Pi-Alkil dengan asam amino 

TRP69, LEU391, LEU73 dan ALA99  

2 Abian et al., 2020 Dari sekitar 150 senyawa, produk alami quercetin diidentifikasi 

sebagai penghambat SARS-CoV-2 3CLpro (Ki ~ 7 M) yang cukup 

kuat. Key residue ialah Met165 yang dapat membentuk ikatan 

hidrogen dan interaksi hidrofobik dengan quercetin. Ikatan hidrogen 

tambahan dapat dibentuk dengan dua residu Ser144 dan Asn142. 

Kontribusi energik juga karena interaksi hidrofobik tambahan 

dengan Met49, Phe140 dan Leu141, dan interaksi elektrostatik yang 

terbentuk dengan residu polar His164 dan residu bermuatan Glu166. 

3 Fakhar et al., 2021 Skrining virtual ligan berdasarkan lima deskriptor farmakofor yang 

dihasilkan dilakukan untuk 3435 turunan antosianin yaitu senyawa 

Delphinidin-3,5-diglucoside sebagai agen antivirus potensial yang 

diambil dari PubChem. Hasil menunjukkan enam senyawa alami 

turunan antosianin terbaik dengan nilai energi ikat 77,04 kkal/mol 

dan 68,40 kkal/mol pada 3CLpro. 

4 Pan et al., 2020 Quercetin menunjukkan afinitas yang jauh lebih tinggi terhadap 

ACE2 dengan KD pada 4,83x10-6 M dan domain RBD protein S 

dengan nilai KD 2,41x10-8 M dan hampir menggagalkan pengikatan 

virus ke reseptor ACE2. Analisis molecular docking mengungkapkan 

bahwa quercetin dapat membentuk ikatan hidrogen dengan residu 

K462, E465 dan R466 dari domain SARS-CoV-2 RBD untuk membuat 

kompleks yang stabil. Interaksi antara ACE2 dan virus sangat 

bergantung pada residu Tyr453 dan Gln474 dari RBD, yang hanya 

beberapa residu dari kantong pengikat quercetin pada RBD. Hasil ini 

mendukung pandangan bahwa perubahan konformasi residu RBD 

ini pada pengikatan quercetin memainkan peran penting dalam 

mengganggu pengikatan protein S dengan  ACE2. 

 

5 Huang et al., 2020 Hasil docking menunjukkan bahwa quercetin berikatan dengan baik 

ke masing-masing target, dengan energi ikat sebesar -5,6 kkal/mol 

ke 3CLpro. Peneliti juga menemukan bahwa quercetin berikatan 
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lebih baik dengan protein Spike, ACE2, RdRp dan PLpro. Hal 

tersebut menunjukkan potensi yang baik terhadap SARS-CoV-2. 

6 Zhan et al., 2021 Studi in vitro menunjukkan quercetin yang merupakan flavonoid ini 

memiliki afinitas pengikatan yang tinggi terhadap ACE2 dan dapat 

menghambat masuknya virus melalui mekanisme penghambatan 

pelekatan protein spike dengan reseptor. Aktivitas quercetin 

mengikat ACE2 dilakukan dengan teknologi SPR dengan nilai KD 

sebesar (5,92 ± 0,92) M. 

7 Adegbola et al., 2021 Sebanyak 47 senyawa melalui proses docking terhadap SARS-CoV-2 

PLpro. Semua senyawa yang digunakan telah teridentifikasi dalam 

Allium cepa, Azadirachta indica atau Xylopia aethiopica. Quercetin 3-

glucoside, quercetin 7,4-diglucoside, kaempferol-3-O-rutinside, quercetin 

3,7,4-triglucoside, quercetin, quercetin 3,4-diglucoside, isorhamnetin 4-

glucoside, isohamnetin 3,4- diglucoside, quercetin-4-glukoside. Rutin, 

luteolin, isorhamnetin, apigenin merupakan isolat Allium cepa 

sedangkan azadironic acid, meliacinin, nimbionone, nimbanal, 

azadirachtin, regorafenib merupakan isolat Azadirachta indica. Hanya 

cubebene yang merupakan isolat dari Xylopia aethiopica. Hasil docking 

menunjukkan isolat dari Allium cepa memiliki daya hambat lebih 

kuat terhadap PLpro. 

8 Khan et al., 2021 Studi in silico dan in vitro menunjukkan bahwa kaempferol berpotensi 

menjadi inhibitor SARs-CoV-2 dengan main protease adalah 3CLPro 

sehingga mampu melindungi sel dari SARs-CoV-2. Total enery 

binding kaempferol pada konformasi 1, 2 dan 3 ialah 25,67 kkal/mol, 

26,81 kkal/mol dan 17,21 kkal/mol. Hasil in vitro pada konsentrasi 

kaempferol sebanyak 125.00 µM , 62.50 µM dan 31.25 µM 

menunjukkan persen penghambatan sebesar 88.33 ± 12.58, 93.33 ± 

5.77 dan 40.00 ± 34.64. 

9 Jo et al., 2020 Kaempferol sebagai senyawa flavonoid dapat menghambat aktivitas 

proteolitik dari SARS-CoV 3CLpro. Model pengikatan kaempferol 

akan menunjukkan binding affinity dengan ikatan hidrogen, hal 

tersebut menyebabkan fenil dari kaempferol akan menempati Glu166 

dari SARS-CoV. 

10 Huang et al., 2020 Dengan menggunakan molecule docking dan analisis network 

pharmacology dapat ditunjukkan bahwa kaempferol memiliki potensi 

sebagai inhibitor 3CLpro yang dapat menghambat replikasi SARS-

CoV-2. 

11 Cherrak et al., 2020 Kaempferol dapat berperan menghambat aktivitas proteolitik dari 

hidrolase SARS-CoV 3CL. Berdasarkan uji potensi inhibitor SARS-
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CoV-2 Mpro dengan molecular docking dan molecular dynamics, 

kaempferol (3-Rhamnose) memiliki ikatan afinitas yang tinggi dengan 

sisi aktif dari Mpro. 

12 Babaeekhou et al., 

2021 

Berdasarkan penelitian ini, kaempferol dapat menghambat 3CLpro 

dari SARS-CoV-2 dengan binding affinity -6,01 kcal/mol. 

13 Derosa et al., 2021 Quercetin memiliki daya hambat 3CLpro dan PLpro yang signifikan 

dengan energi docking binding masing-masing yaitu 6,25 dan 4,62 

kkal/mol. 

14 Agrawal et al., 2020 Quercetin-3-O-β-galactoside memiliki daya inhibisi pada 3CLPro 

dengan IC50 42.79±4.95 μM dengan catatan yaitu proses 

penghambatannya bergantung pada gugus hidroksil dari quercetin 

tersebut. Quercetin juga mampu memblok masuknya virus ke dalam 

sel Vero E6 dengan EC50 83,4 M dan sitotoksisitas yang rendah. 

15 Di Pierro et al., 2021 Pemberian suplementasi quercetin pada tikus yang terinfeksi virus 

influenza secara signifikan mengurangi tingkat keduanya radikal 

superoksida dan produk peroksidasi lipid, menunjukkan bahwa 

quercetin mungkin berguna sebagai terapi anti-virus untuk 

mengurangi efek sitopatologis dari infeksi virus yang menyerang 

saluran pernafasan, seperti SARS-CoV-2. 

 

Selain itu, quercetin menunjukkan penghambatan pada ACE2 melalui studi in silico dan in vitro 

yang dapat mencegah terjadinya invasi virus ke inang. Hal ini diakibatkan proses invasi SARS-CoV-

2 bergantung pada protein Spike di permukaan untuk masuk ke sel inang dengan mengikat reseptor 

Angiotensin-converting enzyme-2 (ACE2) pada permukaan sel inang. Quercetin khususnya senyawa 

quercetin-3-O-glycoside (rutin) dapat menghambat PLpro melalui uji in silico  yang ditujukkan 

dengan energy binding yang negatif sehingga dikatakan dapat menghambat replikasi SARS-CoV-2. 

Hal ini dikarenakan PLpro berperan untuk mengenali motif tetra peptida yang ditemukan di antara 

protein nsp1 dan nsp2, nsp 2 dan nsp 3, dan nsp 3 dan nsp 4 yang penting untuk replikasi virus. 

3. KESIMPULAN 

Bawang merah merupakan tanaman hortikultura yang berpotensi dikembangkan menjadi 

tanaman obat. Berdasarkan uraian-uraian yang telah disampaikan, bawang merah (Allium cepa L.) 

memiliki potensi yang sangat besar untuk dikembangkan sebagai inhibitor virus SARS-COV-2 

berdasarkan kandungan senyawa flavonoid yang dimilikinya yaitu quercetin, antosianin dan 

kaempferol yang bekerja dengan menginhibisi 3CLpro, ACE2 dan PLpro pada SARS-COV-2. 

Hal tersebut masih perlu dibuktikan lebih lanjut melalui pengujian secara in vitro maupun uji 

klinis dengan tujuan untuk memastikan efektivitas dan keamanannya sebagai inhibitor SARS-COV-

2. Semoga uraian ini dapat bermanfaat bagi banyak pihak, terutama untuk pengembangan obat dari 

bahan alam. 
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